JUMAT LEGI, 24 JANUARI 2025
(24 REJEB 1958)

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

KETIDAKPASTIAN apakah selama
bulan suci Ramadan nanti sekolah
diliburkan secara penuh atau tidak, kini
sudah terjawab. Tiga menteri (Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah
Abdul Muti, Menteri  Agama
Nasaruddin, serta Menteri Dalam
Negeri Tito Karnavian), sudah menge-
luarkan Surat Edaran Bersama (SEB)
mengenai libur Ramadhan 2025. SEB
3 Menteri Nomor 2 Tahun 2025 dan
Nomor 400.1/320/SJ itu mengatur
pembelajaran pada bulan Ramadan
1446/2025, menetapkan rincian me-
ngenai jadwal libur Ramadhan, waktu
masuk sekolah, serta libur selama per-
ayaan Idul Fitri.

Mencermati isi SEB tersebut, meski
sekolah tidak libur penuh tetapi kenya-
taannya kegiatan pembelajaran di se-
kolah berkurang banyak, karena sela-
ma sebulan anak-anak masuk sekolah
hanya sekitar tiga minggu. Selebihnya
belajar mandiri di rumah. Mereka su-
dah tidak masuk sekolah mulai 27
Februari sampai 5 Maret, sebagai libur
menjelang dan awal Ramadan.
Kemudian kegiatan belajar di sekolah
mulai 6 Maret sampai 25 Maret. Mulai
26 Maret sudah libur menjelang
lebaran yang dilanjut sampai liburan
Idul Fitri sampai 8 April dan kembali
masuk sekolah pada 9 April.

Libur menjelang dan awal Ramadan
dimaksudkan agar dimanfaatkan untuk
belajar mandiri di rumah. Selama masa
ini, siswa tetap melaksanakan pembe-
lajaran secara mandiri sesuai dengan
penugasan dari sekolah atau
madrasah. Pembelajaran mandiri ini
bertujuan agar siswa tetap dapat
melanjutkan proses belajar melalui tu-
gas-tugas yang diberikan oleh sekolah.
Siswa juga diperbolehkan melak-
sanakan pembelajaran mandiri di ling-
kungan keluarga, tempat ibadah, atau
di masyarakat sesuai dengan penu-
gasan yang diberikan oleh masing-ma-
sing sekolah.

Pertanyaannya, apakah pada libur
menjelang dan awal Ramadan ini para
siswa bisa betul-betul melakukan pem-
belajaran secara mandiri? Apakah ti-
dak sebaliknya, karena merasa libur,
maka anak-anak mengisi wakitu terse-
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but seperti hari-hari libur lainnya, teruta-
ma saat menjelang Ramadan.
Misalnya untuk bepergian, main ke
tempat wisata atau teman, banyak
main HP atau nonton televisi.

Karena tidak berada di sekolah, ma-
ka kesuksesan belajar mandiri ini tentu
saja terutama tergantung pada orang-
tua mereka. Pengurus tempat ibadah
dan masyarakat sekitar tampaknya
sulit untuk menjadi pendidik seperti gu-
ru di sekolah atau orangtuanya.
Karena itu, para orangtua harus men-
gawasi dan mengarahkan anak-
anaknya untuk mengisi hari-hari terse-
but sebaik-baiknya. Dari para guru bisa
saja memberi tugas (PR) untuk dikerja-
kan di rumah, namun para orangtua
harus memantau dan mengawasi agar
anaknya mengerjakan tugas tersebut.

Apalagi pembelajaran mandiri ini
bertujuan agar siswa tetap dapat
melanjutkan proses belajar melalui tu-
gas-tugas yang diberikan oleh sekolah.
Dengan begitu, ketika masuk sekolah
lagi semua tugas sudah dikerjakan,
syukur-syukur dengan hasil yang baik,
karena waktunya cukup lama. Dalam
SEB 3 menteri juga ditegaskan menge-
nai peran orangtua/wali, yaitu mem-
bimbing dan mendampingi peserta
didik dalam melaksanakan ibadah ser-
ta memantau peserta didik pada saat
melaksanakan kegiatan belajar
mandiri. Karena itu mereka memang ti-
dak boleh lepas tangan.

Kita berharap SEB 3 Menteri bisa di-
laksanakan dengan baik dan tujuan
pembelajaran juga tercapai dengan
baik. Artinya, kegiatan pembelajaran di
bulan suci Ramadan tetap tidak meng-
ganggu program pembelajaran secara
umum, sesuai kurikulum yang sudah
dibuat. Justru malah menambah
pengkayaan kurikulum yang ada, kare-
na selain kegiatan pembelajaran, sela-
ma bulan Ramadan diharapkan melak-
sanakan kegiatan yang bermanfaat un-
tuk meningkatkan iman dan takwa,
akhlak mulia, kepemimpinan, dan
kegiatan sosial yang membentuk
karakter mulia dan kepribadian utama.
Baik bagi siswa-siswi muslim maupun
non muslim, sesuai ketentuan yang
ada. (*)d
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Kemiskinan dan Reformasi Birokrasi

DIY mencatatkan trend positif
dalam penurunan angka kemiskinan.
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
jumlah penduduk miskin di DIY per
September 2024 sebanyak 430,47 ribu
orang atau 10,40 persen. Angka ini
terendah dalam 6 (enam) tahun ter-
akhir. Bahkan lebih rendah dibanding-
kan pada saat sebelum pandemi, di
mana angka kemiskinan mencapai
11,49 persen pada September 2019.

Capaian ini merupakan hasil dari
sinergi berbagai pihak, mulai dari pe-
merintah daerah, sektor swasta, hing-
ga masyarakat itu sendiri. Namun,
tantangan yang tersisa masih sig-
nifikan. Angka kemiskinan di
DIY masih lebih tinggi diban-
dingkan rata-rata nasional,
yakni 8,57 persen. Pertanyaan-
nya, bagaimana agar perubahan
positif ini dapat berjalan berke-
lanjutan dan pada akhirnya per-
soalan kemiskinan benar-benar
tuntas?

Multidimensional

Kemiskinan seringkali dipaha-
mi sebagai ketidakmampuan in-
dividu atau keluarga dalam pe-
menuhan kebutuhan dasar,
seperti sandang, pangan, dan pa-
pan. Pendekatan ini pula yang
digunakan BPS dalam men-
gukur tingkat kemiskinan di su-
atu wilayah. Sayangnya, potret
ini hanya mencakup sebagian
dari persoalan yang lebih luas.
Kemiskinan memiliki dimensi
yang lebih kompleks, terkait
ketimpangan akses terhadap
peluang, ketidakseimbangan distribusi
sumber daya, dan kendala struktural
lainnya.

Chambers dan Nasikun (2001) ber-
pendapat, kemiskinan adalah suatu
kesatuan konsep yang memiliki 5 (li-
ma) dimensi, meliputi kemiskinan
(poverty), ketidakberdayaan (power-
less), kerentanan menghadapi situasi
darurat (state of emergency), ketergan-
tungan (dependence), dan keterasingan
(isolation) baik secara geografis mau-
pun sosiologis. Beragam dimensi ini
menggambarkan kemiskinan bukan
hanya kekurangan materi, tetapi juga
mencakup keterbatasan dalam kekua-
saan, kemampuan bertahan dalam kri-
sis, ketergantungan pada bantuan, ser-
ta terisolasi baik secara fisik maupun
sosial.

Sebagai contoh, masyarakat miskin
yang tinggal di kawasan terpencil se-

Fadri Mustofa

ring kali menghadapi keterasingan ge-
ografis yang menghambat akses mere-
ka terhadap pendidikan, layanan kese-
hatan, dan peluang ekonomi.
Sementara itu, kelompok masyarakat
yang bergantung pada bantuan terus-
menerus sulit untuk mandiri jika tidak
didukung oleh kebijakan pember-
dayaan yang berkelanjutan. Dimensi
kerentanan juga memperlihatkan
mereka yang tinggal di daerah rawan
bencana berada dalam risiko lebih be-
sar untuk jatuh kembali ke dalam ke-

miskinan ketika menghadapi krisis.
Peran Krusial

Menjawab tantangan multidimensi
ini membutuhkan birokrasi yang tang-
guh dan responsif. Reformasi Birokrasi
Tematik yang dimulai pada tahun 2022
lalu memberikan peluang besar untuk
mendukung pengentasan kemiskinan
secara  berkelanjutan, asalkan
langkah-langkah konkret dilakukan.

Pertama, pendataan yang lebih aku-
rat dan berbasis teknologi informasi
harus menjadi prioritas. Pemanfaatan
big data dan geospasial dapat
memetakan kebutuhan masyarakat
secara lebih akurat.

Kedua, penyederhanaan prosedur ju-
ga perlu dilakukan. Sistem layanan
publik yang berbelit harus diubah
menjadi lebih sederhana dan mudah
diakses. Dengan prosedur yang lebih
sederhana, masyarakat dapat lebih

cepat mendapatkan akses ke bantuan
sosial, pendidikan, dan layanan kese-
hatan.

Ketiga, penguatan koordinasi lintas
sektor juga tak kalah penting. Program
pengentasan kemiskinan yang meli-
batkan sektor pendidikan, kesehatan
dan pemberdayaan ekonomi harus
dikelola secara terpadu. Kolaborasi an-
tara dinas terkait, sektor swasta, dan
organisasi masyarakat dapat mencip-
takan dampak yang lebih luas dan ber-
kelanjutan.

Keempat, pengelolaan anggaran
harus transparan dan fokus pada pro-
gram prioritas. Pengawasan yang ke-
tat diperlukan agar setiap alo-
kasi dana benar-benar ber-
dampak nyata bagi masyarakat
miskin. Transparansi pengelo-
laan anggaran juga dapat me-
ningkatkan kepercayaan ma-
syarakat terhadap pemerintah,
sekaligus mendorong partisi-
pasi aktif dari berbagai pihak.

Selain itu, integrasi pengu-
rangan risiko bencana dalam
kebijakan pengentasan kemis-
kinan juga sangat mendesak
mengingat DIY merupakan da-
erah rawan bencana. Masya-
rakat miskin yang tinggal di k-
awasan rawan bencana memer-
lukan perlindungan khusus,
mulai dari pelatihan kesiapsia-
gaan hingga akses terhadap
bantuan darurat. Dengan
demikian, kemiskinan di DIY
tak lagi soal angka, tetapi soal
bagaimana menciptakan ma-
syarakat yang lebih berdaya, inklusif,
dan tangguh. Reformasi birokrasi yang
dijalankan dengan visi yang jelas dan
keberlanjutan akan menjadi kunci un-
tuk mewujudkan hal tersebut. (*)-d

*)Fadri Mustofa SIP, Penelaah
Teknis Kebijakan BPBD DIY.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas.
Terimakasih.

Hikmah Berharga Peristiwa Israk dan Mikraj

KITA masih berada di bulan Rajab
dan beberapa hari lagi, tepatnya 27
Januari 2025 umat Islam mem-
peringati peristiwa Israk dan Mikraj
Rasulullah SAW. Kita ketahui bahwa
peristiwa Isral dan Mikraj terjadi pa-
da periode akhir kenabian di Makkah,
sebelum Rasulullah SAW hijriah ke
Madinah. Menurut mayoritas ulama,
Israk Mikraj terjadi pada tahun perta-
ma sebelum hijrah, yaitu antara
tahun 620-621M pada malam 27
Rajab tahun ke-10 kenabian, dan ini-
lah yang populer.

Peristiwa Israk dan Mikraj ini sung-
guh luar biasa, dan hanya beliau
Rasulullah SAW yang mengalaminya,
tentunya hal ini menunjukkan kea-
gungan Nabi Muhammad SAW seba-
gai Rasul yang terpilih untuk menjadi
subjek (pelaku) dalam peristiwa ini.
Kemudian peristiwa ini diabadikan
oleh Allah SWT di dalam Alquran,
bahkan menjadi salah satu nama
surat Alquran yang menunjukkan ke-
istimewaan peristiwa tersebut, yaitu
surat Al-Isra’. Allah SWT berfirman:
"Maha suci Allah, yang telah mem-
perkenalkan hamba-Nya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsha yang telah kami ber-
kahi sekelilingnya, agar kami mem-
perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Se-
sungguhnya dia adalah Maha mende-
ngar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Isra™ 1).

Peristiwa ini juga disampaikan oleh
Allah dalam surat An-Najm ayat 10-
16, sebagaimana firman-Nya: “Lalu
dia menyampaikan kepada hamba-
Nya (Muhammad) apa yang telah
Allah wahyukan. Hatinya tidak men-
dustakan apa yang telah dilihatnya.
Maka apakah kaum (musyrik Mekah)
hendak membantahnya tentang apa
yang telah dilihatnya? Dan sesung-
guhnya Muhammad telah melihat
Jibril itu (dalam rupanya yang asli)
pada waktu yang lain, (yaitu) di
Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada
surga tempat tinggal, (Muhammad

Najamuddin Al Baweany

melihat Jibril) ketika Sidratil
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang
meliputinya.” (QS. An-Najm: 10-16).

Lantas apa hikmah berharga yang
dapat kita ambil dari keagungan peri-
stiwa Israk dan Mikraj? Setidaknya
ada dua hikmah berharga yang dapat
kita ambil dari peristiwa agung dan
luar biasa ini: Hikmah Pertama, Dari
Sudut Akidah: Peristiwa Israk dan
Mikraj mengajarkan tentang
kekuasaan Allah SWT yang tidak ter-
hingga, yang telah memperjalankan
hamba-Nya dalam semalam ke
Masjidil Agsha dan ke Sidratil
Muntaha sampai kembali lagi ke bu-
mi. Allah SWT ingin memperlihatkan
sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya
kepada Nabi SAW.

Oleh karenanya, merupakan karu-
nia dan anugerah yang besar dari
Allah SWT kepada Rasulullah SAW
dan umatnya dalam perjalanan Israk
dan Mikraj tersebut. Ternyata ”oleh-
oleh” Israk Mikraj tidak hanya ber-
henti pada syariat salat saja. Karunia
itu terus berlanjut dengan tiga wahyu
lainnya, yang menurut

raj-nya orang-orang beriman. Hal ini
adalah salah satu hikmah berharga
dari peristiwa Mikraj. Sesungguhnya
dalam Mikraj Nabi Muhammad SAW
dinaikkan ke langit sampai ke Si-
dratul Muntaha yang merupakan
tempat tertinggi. Di sini, Nabi SAW
mendapat perintah langsung dari
Allah SWT untuk menunaikan salat
lima waktu. Maka secara rohani, mes-
ki kita tidak mungkin mengalami se-
bagaimana beliau SAW alami, tetapi
pada hakikatnya Nabi SAW dalam
Mikraj ada perjalanan menjemput
perintah salat langsung dari Allah
SWT.

Sementara bagi kita umatnya
adalah melaksanakan perintah salat
yang diterima beliau SAW sebagai
bentuk ketaatan kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya. Semoga bermanfaat
dan sekaligus dapat memetik hikmah-
nya yang sangat berharga dari peristi-
wa Israk dan Mikraj untuk kita
amalkan. Aamiin Yaa Robbal
‘Alamiin. (*)-d

*)Najamuddin Al Baweany,

Katib Syuriah MWC NU Kemantren

Gondomanan Kota Yogyakarta.

ulama ada tiga hal: Per-
tama, adanya aturan
dalam perhitungan ke-
baikan dan keburukan.
Kedua, penutup surat
Al-Baqgarah (ayat 285-
286). Ketiga, ampunan
yang besar bagi mereka
yang tidak menyekutu-
kan Allah dengan sesu-
atu apapun.

Hikmah Kedua, Dari
Sudut Rohani: Bahwa
pengalaman  rohani
yang dialami Rasulul-
lah SAW saat Mikraj
mencerminkan hakikat
spiritual dari salat yang
dijalankan umat Islam
sehari-hari. Dalam ar-
tian, salat adalah mik-

teorologi.

sikan.
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Di Bantul, 39 sapi mati akibat PMK.
- Jangan tambah, gencarkan vaksinasi.

Di Gunungkidul, 49 rumah dan fasilitas rusak.
- Teruslah siaga hadapi bencana hidrome-

Dosen ASN berharap tukin segera direalisa-

- Setiap hak memang harus diberikan.
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